BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan digindonesia pada saat ini dihadapkan oleh

dua masalah yaitu ma ki dan penyakit menular serta
idak Menular

atau bakteri

Angka

di Indonesia
sendiri diperkirakan ak
2035 (Kemenkes RI, 2023). D ersebut menjadikan Indonesia sebagai
negara dengan peringkat keempat kasus diabetes mellitus tipe II terbanyak

di Asia Tenggara dengan jumlah prevalensi 9,3% dari total populasi atau

sebanyak 24 juta jiwa dan diperkirakan akan meningkat sebanyak 8,4 juta



jiwa pada tahun 2030 (Riskesdas, 2023). Sedangkan angka kejadian
penyakit diabetes mellitus tipe II di Jawa Tengah tercatat sebanyak
567.813 jiwa (Riskesdas, 2023). Angka kejadian diabetes mellitus di Jawa
Tengah tersebut masih di urutan ke 11 setelah Sulawesi Tengah sedangkan

di Kabupaten Cilacap prevale iabetes mellitus adalah sebanyak 8.112

kasus (DinKes Kabupat

il
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buruk ; yang buruk
cam masalah
kesehatan, khususnya ma ellitus tipe II. Selain gaya hidup
yang buruk, penyebab kedua terjadinya diabetes mellitus di masyarakat
adalah pola makan yang tidak teratur. Penerapan diit yang tidak sehat dan

pola makan yang tidak teratur akan menyebabkan meningkatnya angka

kejadian penyakit diabetes mellitus tipe II di masyarakat (Nilam, 2022).



Pola makan yang dapat memicu terjadinya diabetes mellitus tipe Il adalah
konsumsi makanan yang tinggi karbohidrat dan tinggi lemak serta
memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan siap saji dengan kandungan
natrium tinggi dan serat yang rendah (Bambang, 2022).

Peningkatan kadar gula glalat pola makan yang tidak teratur akan

menyebabkan terjadinyg es mellitus (Suhaema, 2021).

Penya nan agar tidak

akukan oleh

goaturan

csual dengan diit perencg
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a informasi
pengingat pasien tentang - Hasil observasi pada penelitian
yang dilakukan Veronika (2022) juga menjelaskan bahwa 30% dari 100%
pasien DM Tipe Il yang diteliti memiliki pola makan yang tidak teratur.
Hasil observasi pola makan yang tidak teratur sesuai diit 3J juga diperoleh

oleh penelitian yang dilakukan Juan (2021). Penelitian Juan (2021)



mengobservasi pola makan pasien DM Tipe II menggunakan prinsip 3J
mendapatan hasil 39,2% belum tepat jumlah, 29,4% belum tepat jenis dan
39,2% belum tepat jadwal.

Pengaturan menu makan dan perencanaan 3J di dalam diit pasien DM

akan membantu pasien agar {4 erasa bosan dengan jenis diit yang

dikonsumsi. Tindakan t

pengaturan

pgerapan

makan tergantung perild 1abetes mellitus tipe II dalam
kehidupan sehari-harinya (Veronika, 2022). Penelitian yang dilakukan
oleh Nilam (2022) mendapatkan hasil 5 dari 7 penderita diabetes mellitus

IT tidak mematuhi perencanaan 3J dan memiliki kadar gula darah yang

tidak terkontrol. Penelitian lain yang dilakukan oleh Putu (2021)



didapatkan hasil perbandingan antara penderita diabetes mellitus tipe 11
yang teratur dalam menjaga pola makan dan yang tidak teratur dalam
menjaga pola makan dengan hasil kadar gula darah yang lebih terkontrol
adalah pada penderita yang teratur dalam pola makannya. Penelitian-

penelitian tersebut dapat m an bahwa masih banyak penderita

diabetes mellitus tipe pola makannya

han jadwal

is RSU An-

Pengaturan pola ma erita diabetes mellitus tipe II
terbukti efektif untuk membantu pengendalian kadar gula atau kadar
glukosa dalam tubuh dengan didukung oleh beberapa penelitian

sebelumnya. Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan

studi observasi pola makan pada penderita diabetes mellitus tipe I1.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu “Bagaimana Gambaran Pola Makan Pada Pasien
Penderita Diabetes Mellitus Tipe II D1 Ruang Mawadah RSU An-Ni’mah

Wangon?”

C. Tujuan Penelitian

Adap tujuan umum

en diabetes

C. P i hkanan  yang
dikonsumsi pasien s tipe II di Ruang Poli RSU An-

Ni’mah Wangon.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi I[lmu Pengetahuan
Hasil observasi dalam penelitian ini diharapkan dapat

memberikan tambaha ataka dan referensi bagi khasanah ilmu

pengetahuan  sg jadi sumber informasi dan
kaitan dengan

n penderita

L
S

pola makan pada p? diabetes mellitus tipe II sehingga
dapat diaplikasikan di masyarakat dengan benar.
b. Bagi Masyarakat

Hasil observasi dalam penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sumber informasi tentang arti penting kebiasaan pola



makan terkait jenis, jumlah dan jadwal makan pada pasien
penderita diabetes mellitus tipe II sehingga dapat tercapai
pengobatan yang optimal.

c. Bagi Rumah Sakit

Hasil observasi penelitian ini diharapkan dapat

menjadi strategi  untuk

...........

flian
pasien
2 dan
bebasnya

dengan
yang

dilakukan

; adalah
ah pengendalian jumlah sampel
Pula darah. Total penelitiannya.
sampel  penelitian Perbedaan  kedua
ini adalah 87 orang. dengan penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan
yang didapatkan penulis adalah
adalah adanya penggunaan metode
hubungan antara 3] penelitian yaitu
dengan penulis akan
pengendalian gula menggunakan
darah pasien DM metode deskriptif.
tipe 2




Bambang,
(2022)

A Gambaran Pola
Makan pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe
2 di RSUD dr. Slamet
Garut

Metode yang
dilakukan dalam
penelitian ini adalah
deskriptif ~ dengan

teknik pengambilan
sample secara
purposive sampling.
Jumlah sample yang
digunakan  adalah
97 responden
dengan kriterianya
lah pasien DM
lebih dari 6

makanan
dikonsumsi

en dengan DM

pe 2. Hasil
penelitiannya

didapat kesimpulan
yaitu yang tepat
jumlah makanan
sebanyak 31
responden, yang
tepat jenis makanan
sebanyak 36

responden dan yang
tepat jadwal makan

Persamaan dengan

penelitian yang
dilakukan  penulis
adalah penggunaan
metode  penelitian
yaitu metode
deskriptif ~ dengan
teknik pengambilan
datanya
menggunakan
kuesioner.
Perbedaan dengan
yang
penulis
jumlah
penelitian
kriteria

yang

diit
lof@Sicn DM
dengan
ounakan

pengambilan

melalui

Kioner.
fbedaan dengan
penelitian yang
dilakukan  penulis
adalah jumlah

sampel yang diteliti.




sebanyak 31

responden.
Nilam, dkk. Analisis Perilaku Pola Metode penelitian Persamaan dengan
(2022) Makan Penderita yang dilakukan penelitian yang

Diabetes Mellitus Tipe dalam penelitian ini  dilakukan  penulis
II di UPTD Puskesmas adalah kualitatif adalah penggunaan

Kawali deskriptif ~ dengan metode penelitian
teknik pengambilan yaitu berupa
data melalui  deskriptif dan

wawancara. Sampel kriteria responden
yang digunakan yaitu pasien dengan
am penelitian ini DM tipe II.
12 informan Perbedaan dengan
yang
penulis
jumlah
penelitian
teknik
gumpulan  data

Metode
dilakukan

pe




